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ABSTRAK

IKA KARTIKA : Penggunaan Cooperative Learning Metode Question Student Have
(QSH) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Ekonomi (Studi Penelitian Tindakan Kelas pada
Siswa Kelas VII SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan)

Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru
kepada siswa, tetapi bagaimana siswa memaknai apa yang dipelajarinya itu. Berdasarkan
studi yang dilakukan di SMPN 3 Luragung bahwa dalam pembelajarannya guru lebih banyak
ceramah khususnya mata pelajaran IPS Ekonomi, sehingga siswa cenderung pasif, tidak
berani mengungkapkan pertanyaan atau pendapat, dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Maka guru
harus mampu merancang sebuah pembelajaran yang benar-benar dapat membekali siswa baik
pengetahuan secara teoritis maupun praktek yaitu dengan menggunakan pembelajaran
cooperative learning metode Question Student Have (QSH).

PTK ini bertujuan untuk memperoleh data tentang penggunaan cooperative
learning metode Question Student Have (QSH), hasil belajar siswa dan peningkatan hasil
belajar siswa melalui penggunaan cooperative learning metode Question Student Have
(QSH) pada pembelajaran IPS Ekonomi.

Dalam penelitian ini dilandasi oleh pemikiran bahwa dalam rangka upaya
pencapaian tujuan pembelajaran, maka penggunaan metode pembelajaran mempunyai
peranan penting dalam mewujudkannya. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran IPS Ekonomi
sudah seyogyanya bila pembelajaran kooperatif metode Question Student Have (QSH)
diterapkan dalam pembelajaran tersebut, karena dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan
giat dalam belajar, serta memudahkan siswa untuk memahami pelajaran IPS Ekonomi dengan
baik, sehingga memperoleh hasil belajar yang baik pula.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Lokasi
penelitian ini adalah SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan dengan subjek penelitian- nya
adalah siswa kelas VII SMPN 3 Luragung dengan jumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah melalui observasi dan tes. Untuk teknik analisis datanya diolah
secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif yaitu sebelum soal diberikan kepada siswa
dianalisis terlebih dahulu dengan uji validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran tiap butir soal. Sedangkan secara kualitatif menggunakan analisis data statistik
deskriptif perhitungan prosentase.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan cooperative learning
metode Question Student Have (QSH) di kelas VII SMPN 3 Luragung pada pelajaran IPS
Ekonomi dapat diterapkan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari data hasil observasi
(pengamatan) selama proses pembelajaran dari siklus 1 sampai siklus Ill, baik dari hasil
observasi tentang aktivitas siswa, Kinerja guru, dan hasil belajar siswa. Hasil aktivitas siswa
pada siklus 1 52%, siklus 1l 74% dan siklus 111 86%. Hasil kinerja guru pada siklus | 68%,
siklus Il 76%, dan siklus 111 94%. Hasil belajar siswa pada siklus | memperoleh nilai rata-rata
60,85, siklus 1l 68,28 dan siklus Il 76. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPS Ekonomi dengan penggunaan cooperative learning metode
Question Student Have (QSH) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 3
Luragung Kabupaten Kuningan.
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;5%¢ PENDAHULUAN

245 A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia yang baik yaitu

sumber daya manusia yang memiliki keterampilan, kecerdasan, serta mampu

menghadapi tantangan dan perubahan zaman yang begitu pesat seperti yang
terjadi pada saat ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Masdudi dan Nasehudin
(2009: 2) bahwa:

Pendidikan dapat dirumuskan sebagai usaha yang terencana dan

sungguh-sungguh dari suatu generasi yang dianggap telah dewasa untuk

mentranspormasikan ilmu pengetahuannya, nilai-nilai dan budaya

masyarakatnya kepada generasi yang dianggap belum dewasa. Usaha ini

53 33 dilakukan agar peserta didik bisa mengembangkan potensi dirinya dan
) 5 5 bisa mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

Salah satu kegiatan pendidikan adalah penyelenggaraan belajar

mengajar. Morgan (Suprijono, 2011: 3) mengungkapkan pengertian belajar

O sebagai perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari

pengalaman. Oleh karena itu, belajar dapat membawa perubahan pada

peserta didik karena dengan adanya proses belajar, pengalaman individu peserta

didik dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bila terjadi proses

2 f belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar, hal ini yang kiranya

mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah barang tentu ada yang

mengajarnya. Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belajar

1



mengajar, baik sengaja maupun yang tidak sengaja, disadari atau tidak disadari.
Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil pengajaran atau
dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh
hasil yang optimal maka proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar
dan sengaja serta terorganisasi secara baik.

IImu Pengetahuan Sosial adalah suatu ilmu yang merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
hukum, dan budaya (Trianto, 2007: 124). Tujuan utama llmu Pengetahuan Sosial
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat. Dengan demikian dari adanya tujuan tersebut maka llmu
Pengetahuan Sosial itu sendiri adalah suatu ilmu yang dapat meningkatkan
sumber daya manusia.

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa metode pembelajaran. Metode pembelajaran banyak
sekali jenisnya masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kekurangan suatu metode dapat ditutup dengan metode pembelajaran yang lain.
Menurut Kosasih (Solihatin, dkk. 2007: 15) Kemampuan dan keterampilan guru
dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metode, dan srategi
pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan agar pembelajaran Pendidikan IPS

benar-benar mampu mengondisikan upaya pembekalan kemampuan dan



keterampilan dasar bagi peserta didik untuk menjadi manusia dan warga negara
yang baik. Sebagaimana dikuatkan oleh Azis Wahab (Solihatin, dkk, 2007: 15)
bahwa pengondisian iklim belajar merupakan aspek penting bagi tercapainya
tujuan pendidikan.

Kenyataan yang terjadi, pembelajaran IPS khususnya Ekonomi pada
sekolah-sekolah selama ini masih berpusat pada guru (teacher centered
learning) yang meletakkan guru sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa, dan
cara penyampaian pengetahuannya cenderung masih didominasi dengan
metode ceramah. Dalam metode ceramah, siswa cenderung pasif, pengaturan
kecepatan secara klasikal ditentukan oleh pengajar, kurang cocok untuk
pembentukan keterampilan dan sikap, dan cenderung menempatkan pengajar
sebagai otoritas terakhir (Hasibunan, dkk, 2008: 13).

Kelemahan-kelemahan di atas merupakan masalah desain dan strategi
pembelajaran kelas yang penting untuk dipecahkan. Sehingga pemilihan metode
pembelajaran  harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Pada dasarnya
tidak ada metode pembelajaran yang sempurna, karena setiap metode
pembelajaran yang digunakan pasti mempunyai kelebihan ataupun kelemahan.
Oleh karena itu dalam pembelajaran dapat digunakan berbagai metode yang
sesuai dengan materi yang diajarkan.

Dalam proses belajar mengajar, suasana kelas pun perlu direncanakan
dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini siswa akan membentuk

komunitas yang memungkinkan mereka untuk menyukai proses pembelajaran.



Dalam suasana belajar yang penuh dengan persaingan, maka akan terbentuk
suatu hubungan negatif oleh siswa. Suasana seperti ini akan menghambat
pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
suasana belajar sedemikian rupa sehingga siswa bekerja sama secara kooperatif.
Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan model
pembelajaran kelompok biasa. Artinya ada unsur - unsur dasar pembelajaran
cooperative learning yang berbeda dengan pembagian kelompok biasa. Menurut
Roger dan Johnson (Lie. 2005: 31), bahwa:
Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning.
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran
gotong royong harus diterapkan :
. Saling ketergantungan positif.
. Tanggung jawab perseorangan.
c. Tatap muka.

d. Komunikasi antar anggota.
e. Evaluasi proses kelompok.

oo

Sedangkan Suprijono (2011: 102) mengungkapkan bahwa pada model
pembelajaran  cooperative learning terdapat beberapa metode-metode
pendukung pengembangan pembelajaran Kooperatif, diantaranya: (1) PQ4R;(2)
Guided Note Taking; (3) Snowball Drilling; (4) Concept Mapping; (5) Giving
Question and Geeting Answer; (6) Question Student Have (QSH); (7)Talking
Stick; (8) Everyone is Teacher Here; (9) Tebak Pelajaran.

Salah satu metode yang ada dalam cooperative learning seperti
disebutkan diatas adalah metode Question Student Have (QSH). Metode
Question Student Have ini digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan

harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka



miliki. Metode ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan
partisipasi siswa melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa
yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan, dan harapan-
harapannya melalui percakapan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zaini, dkk (2002: 17), bahwa
Metode Question Student Have merupakan teknik yang tidak menakutkan yang
dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS
Ekonomi di kelas VII SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan, guru
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajarannya. Selama proses
pembelajaran siswa cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau
pertanyaan, dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Hal ini
dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang memperhatikan penjelasan guru,
bahkan ada siswa yang diam saja dan ada juga yang bermain-main sendiri
pada saat guru menerangkan pelajaran.

Hasil pengamatan dan hasil informasi dari guru IPS juga diperoleh
permasalahan bahwa pada mata pelajaran IPS Ekonomi khususnya di kelas
V11 belum menghasilkan nilai yang maksimal, sementara berdasarkan hasil
belajar siswa kelas VII, rata-rata nilai siswa belum mencapai Standar
Ketuntasan Batas Minimal (SKBM). Hal tersebut ditunjukan dengan nilai
rata-rata hasil belajar adalah 60, sementara nilai Standar Ketuntasan Batas
Minimalnya adalah 70. Berdasarkan hal tersebut terdapat suatu faktor yang

perlu ditingkatkan, dan peneliti berasumsi bahwa faktor tersebut adalah
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hasil belajar siswa baik dilihat dari nilai tes hasilnya rendah, kemudian
rendahnya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar, hal itu
ditunjukan dengan sikap tidak mau bertanya, dan keaktifan siswa hanya
mencapai 25%, akibatnya hasil belajar mereka belum memuaskan.

Melalui penggunaan model cooperative learning metode Question
Student Have (QSH) diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran
dan menyediakan situasi yang tepat agar potensi siswa berkembang
sehingga tujuan dari pendidikan dan pembelajaran dapat tercapai.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang mata pelajaran IPS Ekonomi dengan menggunakan model
Cooperative Learning dengan judul “ Penggunaan Cooperative Learning
Metode Question Student Have (QSH) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi (Studi Penelitian Tindakan Kelas

pada siswa kelas VII SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan)”.

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi
belajar mengajar.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kualitatif dan kuantitatif.
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c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan Cooperative Learning metode
Question Student Have (QSH) pada pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII

di SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahpahaman tentang hal yang
akan dibahas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Penulis
menitikberatkan permasalahan pada:

a. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII di SMPN 3 Luragung
Kabupaten Kuningan.

b. Kajian mata pelajaran yang diamati terbatas pada IPS Ekonomi.

c. Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS Ekonomi dengan
penggunaan Cooperative Learning metode Question Student Have
(QSH). Hasil belajar siswa yang diteliti adalah nilai yang dicapai siswa
setelah diadakannya ulangan harian pada pembelajaran IPS Ekonomi.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan Cooperative Learning metode Question Student
Have (QSH) pada pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMPN 3

Luragung Kabupaten Kuningan?
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b. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan Cooperative
Learning metode Question Student Have (QSH) pada pembelajaran IPS
Ekonomi kelas VII di SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan?

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
Cooperative Learning metode Question Student Have (QSH) pada
pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMPN 3 Luragung Kabupaten

Kuningan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
penulis lakukan adalah:

1. Untuk mengetahui tentang penggunaan Cooperative Learning metode
Question Student Have (QSH) pada pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII di
SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengetahui tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan
Cooperative Learning metode Question Student Have (QSH) pada
pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMPN 3 Luragung Kabupaten
Kuningan.

3. Untuk mendapatkan data seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan Cooperative Learning metode Question Student Have
(QSH) pada pembelajaran IPS Ekonomi kelas VII di SMPN 3 Luragung

Kabupaten Kuningan.



D. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat.
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
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Dapat memperoleh pengalaman tersendiri dalam proses pembelajaran IPS
khususnya Ekonomi melalui penggunaan Cooperative Learning metode
Question Student Have (QSH).

Bagi guru

a. Penelitian ini bagi guru bermanfaat untuk menambah variasi metode
dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas.

b. Meningkatkan kinerja guru dalam memberikan pembelajaran IPS.

Bagi siswa

a. Dengan adanya variasi pembelajaran tersebut siswa dapat meningkatkan
hasil belajar.

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam kegiatan proses
belajar mengajar.

c. Memberi motivasi siswa dalam mempelajari materi IPS khususnya

Ekonomi.

Bagi sekolah

Dapat memberikan gambaran tentang metode pembelajaran yang berpusat

pada siswa, sehingga menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam

menentukan kebijakan sekolah.



E. Kerangka Pemikiran

Belajar merupakan pengembangan pengetahuan baru, keterampilan dan
sikap ketika seorang individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan,
maka belajar dapat terjadi setiap saat. Untuk maksud hal tersebut, maka seorang
guru harus dapat meningkatkan peranannya sebagai pembelajar, guna
melengkapi dan memperluas pandangan kita tentang proses pembelajaran.
Menurut Benny Pribadi (2009: 6) Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan.

Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Keberhasilan interaksi ini tidak
hanya tergantung pada kegiatan guru dan siswa tetapi dipengaruhi juga oleh
model pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran yang digunakan guru di sekolah beranekaragam,
namun di sekolah-sekolah kebanyakan guru menggunakan pembelajaran
tradisional diantaranya adalah metode ceramah. Akan tetapi pada hakikatnya
pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana
atau memberikan pelayanan agar murid-murid belajar. Namun dalam penelitian
ini akan digunakan suatu model pembelajaran yang diduga efektif dalam proses
belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
dalam kelompok terdiri atas 4 — 6 orang. Pembelajaran kooperatif dipandang

efektif karena dilihat dari manusia yang merupakan makhluk sosial, manusia



memiliki derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang
berbeda-beda. Karena perbedaan itu manusia dapat saling asah, asih, dan asuh
(saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang
asah, asih dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (learning community)
siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa.

Menurut Slavin (Solihatin, dkk, 2007: 4) cooperative learning adalah
model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 — 6 orang,
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Sedangkan Lie (2005: 28) berpendapat bahwa falsafah yang mendasari
model pembelajaran kooperatif adalah falsafah homo homini socius, yakni
makhluk sosial yang membutuhkan gotong royong / kerjasama. Kerjasama
merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup,
tanpa kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi atau sekolah.

Ada beberapa unsur dasar dalam cooperative learning menurut Lungdren
(Isjoni, 2010: 13) antara lain:

a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau

berenang bersama”.

b. Para siswa harus meniliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki
tujuan yang sama.

d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para
anggota kelompok.

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.
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g. Setiap siswa akan diminta pertanggung jawaban secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Dalam cooperative learning terdapat beberapa metode pembelajaran
salah satunya adalah metode Question Student Have (QSH). Metode ini
dipandang sebagai cara yang mudah untuk mempelajari sebuah teknik untuk
mendapatkan partisipasi melalui tulisan daripada percakapan.

Silberman (2010: 155) menjelaskan bahwa metode Question Student
Have (QSH) merupakan cara yang tidak menakutkan untuk mendorong
pengajuan pertanyaan diantara para peserta didik. Cara ini menggunakan teknik
kartu respon, dimana peserta didik diminta untuk menulis sebuah tanggapan
diatas sebuah kartu indeks kosong.

Evaluasi dilakukan berdasarkan pencapaian hasil belajar komulatif dalam
kelompok. Winkel (Hamdani, 2011: 138) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang, setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar. Hasil belajar adalah salah satu bahan
pertimbangan dalam penentuan akhir, yang mencerminkan sampai sejauh mana
tingkat keberhasilan yang telah ditentukan oleh masing-masing bidang studi.
Hasil belajar tersebut berhubungan dengan berbagai faktor yang

mempengaruhinya, baik secara internal maupun secara eksternal.
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Menurut Sudjana (2002: 39) faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar meliputi:
1. Faktor internal
Yakni faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan
yang dimilikinya.
2. Faktor eksternal
Yakni faktor yang timbul dari luar diri individu meliputi motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor pisik dan psikis.
3. Faktor Kualitas Pengajaran
Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau
efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.
Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab
itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
kualitas pengajaran.

Permasalahan yang ada di SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan ini
terkait pembelajaran IPS Ekonomi dengan permasalahan utama adalah
kurangnya keterampilan siswa dalam mengajukan pertanyaan, selain itu
rendahnya motivasi belajar siswa sehingga nilai mata pelajaran IPS khususnya
ekonomi rendah. Dengan demikian penulis berupaya untuk mencari solusi agar
siswa dapat mempelajari materi tersebut dengan baik sehingga memperoleh hasil
yang baik pula dengan mencoba menggunakan metode Question Student Have

(QSH) dalam proses pembelajarannya
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Untuk menjelaskan Kerangka Pemikiran terlihat dalam gambar di bawah

ini:

Kegiatan pembelajaran

A 4

Realitas Siswa:

- Kurangnya keterampilan siswa
dalam mengajukan pertanyaan
atau tanggapan

- Rendahnya motivasi belajar
siswa

- Nilai mata pelajaran IPS rendah

F. Hipotesis Tindakan

Hasil Metode Penggunaan Pencarian solusi
belajar [« QSH < metode yang
meningkat tepat '
Gambar 1

Berdasarkan pada kerangka pemikiran anggapan dasar Yyang

dikemukakan, maka hipotesis tindakan dapat dirumuskan menjadi:

“Penggunaan cooperative learning metode Question Student Have (QSH) pada

proses pembelajaran IPS Ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VII di SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan.”
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